ANALISIS PREFERENSI KONSUMEN DALAM MEMBELI DAGING AYAM BROILER DI PASAR TRADISIONAL KOTA SEMARANG, JAWA TENGAH by Ayu, Kirana et al.
ANALISIS PREFERENSI KONSUMEN DALAM MEMBELI DAGING AYAM BROILER 
DI PASAR TRADISIONAL KOTA SEMARANG, JAWA TENGAH
(Analysis of Consumer Preferences in Purchasing Broiler Meat Chicken at 
Traditional Market in Semarang City, Central Java)
1 2 2Kirana Ayu, Agus Setiadi , Titik Ekowati
Program Studi S1 Agribisnis, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis atribut daging ayam yang menjadi 
preferensi konsumen dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen 
dalam membeli daging ayam broiler di pasar tradisional Kota Semarang. Penelitian 
dilakukan pasar Johar, Rejomulyo, Karangayu dana Peterongan pada bulan Maret-April 
2020. Metode penelitian menggunakan metode survei dengan wawancara berdasarkan  
daftar pertanyaan pada kuesioner. Responden berjumlah 100 orang dipilih dengan 
menggunakan metode Non Probabilty Sampling. Data penelitian dianalisis menggunakan 
analisis Konjoin dan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian kombinasi 
atribut yang paling disukai konsumen adalah daging ayam yang memiliki ukuran daging 
sedang, warna daging yang putih kekuningan (tidak pucat), tekstur daging yang kenyal, 
bagian daging dada dan harga berkisar antara Rp 27.000 – Rp 30.000. Berdasarkan 
kepentingan relatif atribut yang paling diprioritaskan oleh konsumen adalah ukuran 
daging, warna daging, bagian daging dan harga. Faktor yang mempengaruhi konsumsi 
daging ayam secara parsial yaitu pendapatan, jumlah anggota keluarga, selera, harga 
daging ayam broiler dan harga daging sapi sedangkan faktor pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi daging ayam broiler.
Kata kunci: Analisis konjoin, atribut, daging ayam, faktor, preferensi konsumen
 
ABSTRACT 
The aims of this study was to analyze consumer preferences of the chicken meat 
attribute and to analyze the factors that affecting consumer to broiler meat chicken in 
traditional market of Semarang City. Study was conducted at Johar, Rejomulyo, 
Karangayu and Peterongan market on Maret-April 2020. Survey method was used in this 
study by deep interview supported by questionnaire. 100 respondents were selected by 
Non Probability Sampling method. Data were analyzed with conjoint analysis and multiple 
regression analysis. Result showed that atribute combination that consumers prefer of 
chicken meat were medium size meat, the color was not pale, chewy chicken meat texture, 
chicken breast part and the price between  IDR 27,000.00 – 30,000.00. Consumers 
priority in purchasing chicken meat respectively were meat size, meat color, the part of 
meat and price. In partial, income, the number of families, broiler meat chicken prices and 
beef prices were the factors that significantly influenced to consume broiler meat chicken. 
Meanwhile education did not significantly affecting to consume of broiler meat chicken.
Keywords: Atribute, conjoint analysis, chicken meat, consumer preferences, factor 
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PENDAHULUAN
Manusia memiliki tiga kebutuhan 
pokok, yaitu sandang, pangan dan papan. 
Kebutuhan pangan adalah kebutuhan 
yang paling utama bagi manusia. Pangan 
dibutuhkan manusia baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Secara kuantitas adalah 
banyaknya asupan pangan yang 
dibutuhkan oleh manusia, sedangkan 
secara kualitas adalah kandungan gizi 
yang terdapat dalam bahan makanan 
yang dikonsumsi. Pangan yang bermutu, 
bergizi, dan berimbang merupakan suatu 
s y a r a t  u t a m a  b a g i  k e p e n t i n g a n 
k e s e h a t a n ,  k e m a k m u r a n ,  d a n 
kesejahteraan rakyat.
Kota Semarang merupakan ibu 
kota Prov ins i  Jawa Tengah yang 
mempunyai jumlah penduduk 1,8 juta jiwa 
dan terus meningkat setiap tahunnya 
(Badan Pusat Statistik, 2020). Besarnya 
jumlah penduduk seharusnya diikuti pula 
dengan kesadaran masyarakat dalam 
pemenuhan g iz i  te ru tama da lam 
pemenuhan protein hewani. Salah satu 
sumber pangan protein hewani yang 
mudah ditemukan dimanapun dan 
memiliki harga yang relatif lebih murah 
adalah daging ayam broiler. Daging ayam 
broiler merupakan sumber bahan pangan 
hewani yang mengandung gizi yang 
cukup tinggi berupa protein dan energi, 
serta mengandung lebih sedikit lemak dan 
kolesterol dibandingkan dengan daging 
sapi (Jayasena et al., 2013). Protein yang 
terkandung dalam 100 gram daging ayam 
broiler yaitu sebanyak 18,2 gram, lemak 
yang terkandung sebanyak 25 gram dan 
energi yang terkandung sebanyak 298 
kkal (Kementrian Kesehatan RI, 2019).
Konsumsi daging ayam broiler di 
I n d o n e s i a  d a l a m  r u m a h  t a n g g a 
mengalami kenaikan dari 3,98 kg 
perkapita/tahun pada tahun 2014 menjadi 
5,56 kg perkapita/tahun pada tahun 2018. 
Konsumsi broiler pada Provinsi Jawa 
Tengah pada tahun 2014-2018 juga 
mengalami kenaikan setiap tahunnya, 
pada tahun 2014 konsumsi daging ayam 
broiler pada Provinsi Jawa Tengah 
sebesar 3,17 kg/kapita/tahun dan pada 
tahun 2018 meningkat hingga mencapai 
4,77 kg/kapita/tahun (Pusat Data dan 
Sistem Informasi Pertanian, 2019). 
Kesadaran akan kebutuhan terhadap 
pemenuhan protein terutama protein 
hewani mendorong masyarakat untuk 
membeli daging ayam broiler dengan 
kualitas yang bagus. 
Pasar tradisional merupakan 
tempat bertemunya penjual dan pembeli 
secara langsung dimana biasanya terjadi 
proses tawar menawar. Peningkatan 
konsumsi masyarakat terhadap daging 
ayam broiler mengakibatkan banyaknya 
penjual dengan produk yang sama 
sehingga kecil kemungkinannya untuk 
para pedagang mendapatkan banyak 
pelanggan karena persaingan yang ketat 
(Pramudyo, 2014.). Pedagang pasar 
dalam upaya memenuhi kebutuhan 
penduduk Kota Semarang terhadap 
daging ayam broiler serta agar dapat 
bersaing dengan pedagang lainnya, perlu 
memper t imbangkan ha l -ha l  yang 
diperhatikan oleh konsumen dalam 
membeli daging ayam broiler dan faktor 
apa saja yang mempengaruhinya, karena 
sebelum konsumen memutuskan untuk 
membeli suatu produk, konsumen akan 
memperhatikan kualitas dari makanan 
yang akan dibeli. 
Kualitas daging ditentukan oleh 
empat faktor, yaitu jumlah mikroba 
daging, komposisi kimiawi, sifat-sifat fisik 
dan nilai pemuas (eating quality). Diantara 
empat faktor tersebut, konsumen akan 
lebih mengutamakan faktor sifat fisik dan 
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eating quality dibandingkan dengan dua 
faktor lainnya. Menurut Marlina et al. 
(2012) eating quality lebih menuntut 
adanya kepekaan indra manusia yang 
meliputi :  pengl ihatan, penciuman, 
pencicipan dan sentuhan, sebab eating 
quality meliputi penerimaan terhadap 
warna, bau, rasa, tekstur dan penerimaan 
terhadap daging secara keseluruhan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
dipilih atribut dalam penelitian ini meliputi 
warna, tekstur, ukuran daging, bagian 
daging dan harga daging ayam. 
Konsumen dalam membeli daging 
ayam tidak hanya melihat dari segi atribut 
yang melekat pada produk itu saja, namun 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor yang diamati  dalam 
penelitian ini meliputi faktor pendapatan, 
jumlah anggota keluarga, pendidikan, 
harga daging ayam dan harga daging 
sapi.
Preferensi  konsumen merupakan 
tingkat kesukaan konsumen terhadap 
suatu produk. Preferensi konsumen dapat 
menyed iakan apa ke ing inan dan 
kebutuhan konsumen (Yasmin et al., 
2017). Pengetahuan tentang preferensi 
konsumen dapat menguntungkan pihak 
pelaku agribisnis karena dapat lebih 
mudah menyediakan apa keinginan dan 
k e b u t u h a n  k o n s u m e n ,  d e n g a n 
mengetahui apa yang menjadi preferensi 
atau kesukaan konsumen, maka dapat 
d i p u t u s k a n  b a g a i m a n a  s t r a t e g i 
pengembangan yang akan dilakukan 
sehingga konsumen merasa puas akan 
produk yang diberikan sehingga penting 
sekali bagi produsen dan pemasar dalam 
menyediakan daging ayam sesuai 
dengan yang diinginkan konsumen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) 
Menganalisis atribut daging ayam yang 
menjadi preferensi konsumen dan atribut 
yang paling dipentingkan konsumen 
dalam membeli daging ayam di pasar 
t r a d i s i o n a l  K o t a  S e m a r a n g . 2 ) 
Mengana l i s i s  f ak to r - f ak to r  yang 
mempengaruh i  konsumen  da lam 
mengkonsumsi daging ayam di pasar 
tradisional Kota Semarang. Diharapkan 
hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi dan pertimbangan mengenai 
atribut yang menjadi preferensi konsumen 
dan  a t r ibu t  yang  pa l ing  men jad i 
p e r t i m b a n g a n  k o n s u m e n  d a l a m 





  Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Februari 2020 s/d Maret 2020 yang 
berlokasi di beberapa pasar yang ada di 
Kota Semarang yaitu, Pasar Johar, Pasar 
Rejomulyo, Pasar Peterongan dan Pasar 
Karangayu. Penentuan lokasi tersebut 
dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
keempat pasar tersebut merupakan jenis 
pasar kota, sehingga dapat mewakili Kota 
Semarang.
Metode
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode survei dengan jumlah 
sampel sebanyak 100 responden. Sampel 
ditentukan menggunakan metode metode 
non probability sampling. Jenis metode 
non probability sampling yang digunakan 
adalah Accidental sampling. Responden 
yang dipilih sebagai sumber data yaitu 
responden yang sudah berumur diatas 17 
tahun dan mampu memberikan informasi 
yang dikehendaki, karena responden 
memang memiliki informasi tersebut dan 
responden memenuhi kriteria yang 
d i tentukan o leh pene l i t i .  Kr i te r ia 
responden yaitu konsumen yang membeli 
daging ayam bagian sayap, dada dan 
paha karena bagian tersebut merupakan 
bagian karkas yang paling sering dibeli 
oleh konsumen, serta konsumen yang 
78 ,Vol. 38, No. 2 September 2020             
membeli daging ayam untuk dikonsumsi 
sendiri. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data 
melalui wawancara dengan bantuan 
kuesioner. 
Analisis data menggunakan 
analisis Conjoint dan analisis regresi linier 
berganda. Analisis Conjoint digunakan 
untuk mengetahui preferensi konsumen 
dalam membeli daging ayam broiler di 
pasar tradisional Kota Semarang, Jawa 
Tengah. Sebelum melakukan analisis, 
perlu untuk menentukan taraf dari 
masing-masing atribut yang telah dipilih. 
Jumlah taraf dari suatu atribut akan 
mempengaruhi jumlah stimuli yang akan 
dievaluasi oleh responden. Jumlah atribut 
dan taraf dibatasi untuk mendapatkan 
hasil yang akurat dan mempermudah 
responden dalam mengevaluasi stimuli. 
Atr ibut dan taraf yang digunakan 
disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Identifikasi Taraf Berdasarkan Atribut
Sumber: Ismanto, et al. (2018)
Jumlah stimuli yang terbentuk pada 
metode full profile yaitu sebanyak 
2 x 2 x 2 x 3 x 3  =  7 2  s t i m u l i / k a r t u . 
Stimuli /kartu yang sangat banyak 
menyebabkan responden mengalami 
kesulitan dalam mengevaluasi atribut 
sebuah produk, oleh karena itu dilakukan 
pengurangan stimuli. Pengurangan 
stimuli dilakukan menggunakan program 
SPSS dan didapatkan hasil reduksi 
menjadi 16 stimuli/kartu.
Model Analisis Conjoint pada Ary (2015): 
Dimana:
U(X)= keseluruhan ut i l i tas  dar i 
alternatif
b  = utility dari faktor ke I (i=1,2,…m) ij
dan faktor ke j (j=1,2,…k)
ki = nomer level pada atribut i
m = jumlah atribut
X  = 1 apabila level j dari atribut ; dan ij
0 kalau tidak dipilih.
Ni lai  ut i l i tas adalah ni lai  yang 
m e n u n j u k k a n  t i n g k a t  k e s u k a a n 
konsumen, apabila nilai utilitas bernilai 
positif artinya konsumen menyukai atribut 
produk tersebut namun jika nilai utilitas 
negative artinya konsumen kurang suka 
dengan atribut produk tersebut (Ary, 
2015)
791 2 2kirana Ayu, Agus Setiadi , Titik Ekowati  : Analisis Preferensi Konsumen Dalam Membeli Daging Ayam Broiler
 Tingkat kepentingan atribut ke-i 
( W i ) ,  d a p a t  d i t e n t u k a n  m e l a l u i 
persamaan berikut:
Dimana :
Ii = {max(aij) – min(aij)}, untuk 
masing – masing i
U j i  r e g r e s i  l i n i e r  b e r g a n d a 
digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi konsumen 
dalam mengkonsumsi daging ayam 
broiler. model regresi linier berganda 
untuk populasi dapat ditunjukkan sebagai 
berikut
Y  a X  X  X   X   e  (Lawendatu et al., 1 1 2 2 3 3 4 4
2014)
Tabel 2. Jumlah dan Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dimana : 
Y  = Konsumsi  daging ayam 
(kg/rumah tangga/bulan)
a     = Konstanta
i     = Koefisien regresi variabel ke-i (i 
= 1, 2, ..., 4)
X1  = Pendapatan (Rp/bulan)
X2 = Jumlah anggota keluarga 
(orang)
X3 = Pendidikan (tahun)
X4 = Harga daging ayam (Rp/kg)
X5 = Harga daging sapi (Rp/kg)
e   = Penyimpangan (error)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
K a r a k t e r i s t i k  r e s p o n d e n 
ditentukan berdasarkan jenis kelamin, 
usia, pendidikan, pendapatan, jumlah 
anggota  ke luarga dan f rekuens i 
konsumsi. 
Sumber : Data Primer diolah (2020)
Tabel 2. menunjukan bahwa 
responden pada penelitian ini didominasi 
oleh responden yang berjenis kelamin 
perempuan yai tu sebanyak 82%. 
Responden perempuan lebih banyak 
dibanding dengan responden laki-laki 
karena pada umumnya perempuan lebih 
sering berbelanja di pasar tradisional dan 
p e r e m p u a n  c e n d e r u n g  l e b i h 
memperhat ikan kebutuhan ser ta 
kesehatan keluarganya sedangkan untuk 
laki-laki sangat jarang turut serta dalam 
berbelanja di pasar tradisional. 
Tabel 3. Jumlah dan Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber : Data Primer diolah (2020)
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Sumber : Data Primer diolah (2020)
Usia responden pada Tabel 3. 
dapat dilihat bahwa responden yang 
membeli daging ayam di pasar tradisional 
Kota Semarang didominasi oleh usia 31 – 
40 tahun sebanyak 55 orang dan rata-
rata usia responden yaitu 36,88 ≈ 37. 
Usia pada rentang 31 – 40  tergolong 
dalam usia yang produktif. pada usia 
produktif responden akan lebih mudah 
menyerap informasi yang diperoleh, 
diantaranya yaitu informasi mengenai 
pentingnya konsumsi protein hewani 
untuk menjaga kesehatan tubuh             
(Putong et al., 2020)
Tabel 4. Jumlah dan Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat 
bahwa sebagian besar responden 
berpendidikan sampai dengan SMA yaitu 
sebanyak 49 orang atau sebesar 49% 
dan merupakan persentase tertinggi 
dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
lainnya. Pendidikan diperlukan agar 
seseorang lebih tanggap terhadap 
i n f o r m a s i  y a n g  b e r a d a  p a d a 
lingkungannya terutama masalah gizi. 
Pendidikan seseorang berhubungan 
dengan perilaku pembeliannya terhadap 
suatu produk. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka semakin 
t inggi pula kebutuhan yang ingin 
dipenuhinya (Osak et al., 2014).
Tabel 5. Jumlah dan Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Sumber : Data Primer diolah (2020)
Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat 
bahwa sebagian besar responden 
memiliki pendapatan, >Rp 2.000.000 – 
Rp 3.000.000 sebanyak 28 orang. Rata-
rata pendapatan responden pada 
penelitian ini yaitu sebesar Rp 2.739.000. 
Nilai rata-rata tersebut sedikit lebih besar 
jika dibandingkan dengan Upah Minimum 
Kota (UMK) Semarang. Berdasarkan 
Keputusan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 560/58 tahun 2019 diketahui 
bahwa UMK Kota Semarang sebesar Rp 
2.715.000.
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Tabel 6. Jumlah dan Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anggota 
Keluarga
Sumber : Data Primer diolah (2020)
Berdasarkan data yang tertera 
pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa jumlah 
anggota keluarga responden sebagian 
besar memiliki tiga orang anggota 
keluarga. Jumlah responden yang 
memiliki 3 anggota keluarga yang masih 
tinggal dalam satu rumah yaitu sebanyak 
38% dan rata-rata jumlah anggota 
keluarga responden adalah 3,5 ≈ 4 orang 
dalam satu rumah. Semakin banyak 
jumlah anggota keluarga yang terdapat 
dalam suatu keluarga maka jumlah 
daging ayam yang dibeli juga akan 
semakin banyak. Keluarga menjadi daya 
tarik untuk anggota keluarga lainnya 
karena keluarga memiliki peran dalam 
pengambilan keputusan pembelian 
produk dan jasa (Kastalani et al., 2017)
Tabel 7. Jumlah dan Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Konsumsi Daging 
Ayam Perbulan
Sumber : Data Primer diolah (2020)
 Berdasarkan data yang tertera 
pada Tabel 7. dapat dilihat bahwa 
sebagian besar responden mengatakan 
bahwa keluarganya mengkonsumsi 
daging ayam broiler < 2 kg/bulan. 
Konsumsi daging ayam pada penelitian 
ini merupakan konsumsi daging ayam per 
rumah tangga/bulan kemudian diubah 
menjadi per kapita/bulan dengan 
membagi konsumsi daging ayam rumah 
tangga dengan jumlah anggota rumah 
tangga. Hasil yang diperoleh rata-rata 
konsumsi daging ayam broiler yaitu 
sebesar 0,6 kg/kapita/bulan.  Rata-rata 
konsumsi daging ayam broiler nasional 
tahun 2020 di perkirakan sebesar 0,55 
kg/kapi ta/bulan berdasarkan data 
tersebut rata-rata konsumsi daging ayam 
broiler 100 responden sesuai dengan 
yang diperkirakan (Pusat Data dan 
Sistem Informasi Pertanian, 2019)
Preferensi Konsumen
Preferensi konsumen dalam 
membeli daging ayam di pasar tradisional 
Kota Semarang dapat diketahui melalui 
atribut yang dipilih konsumen dalam 
proses wawancara. Atribut tersebut terdiri 
dari harga, warna, tekstur, ukuran dan 
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bagian daging. Hasil analisis Konjoin 
mengenai preferensi konsumen dalam 
membeli daging ayam broiler di pasar 
tradisional Kota Semarang dapat dilihat 
pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Analisis Konjoin
Sumber : Data Primer diolah (2020)
Berdasarkan Tabel 8. diketahui 
bahwa atribut harga pada daging ayam 
yang berkisar antara Rp 27.000 – Rp 
30.000 memiliki nilai utilitas positif 0,070 
artinya konsumen lebih menyukai harga 
daging yang memiliki harga antara Rp 
27.000 – Rp 30.000 dibanding dengan 
daging yang memiliki harga lebih dari Rp 
30.000. Konsumen juga lebih menyukai 
daging ayam yang berwarna putih 
kekuningan, tekstur kenyal, ukuran 
daging sedang dan daging bagian dada. 
Nilai ut i l i tas menunjukkan t ingkat 
kesukaan konsumen terhadap suatu 
produk, semakin tinggi nilai utilitas maka 
tingkat konsumen terhadap atribut akan 
semakin t ingg i .   Sesuai  dengan 
pernyataan  Ary (2015) bahwa  nilai 
utilitas adalah nilai yang menunjukkan 
tingkat kesukaan konsumen, apabila nilai 
utilitas bernilai positif artinya konsumen 
menyukai atribut produk tersebut namun 
jika nilai utilitas negatif artinya konsumen 
kurang suka dengan atribut produk 
tersebut.
Tabel 9. Importance Value Daging Ayam
Sumber : Data Primer diolah (2020)
Berdasarkan Tabel 9. diketahui 
bahwa atribut yang paling penting 
pertama adalah ukuran daging dengan 
nilai 26,989%, kedua adalah warna 
daging dengan nilai 22,091%, ketiga 
adalah bagian daging dengan nilai 
20,725%, keempat adalah tekstur daging 
dengan nilai 20,793% dan kelima adalah 
harga daging dengan nilai 9,403%. 
Importance value menunjukkan tingkat 
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kepentingan konsumen, semakin tinggi 
nilai kepentingannya maka atribut 
tersebut paling mempengaruhi konsumen 
dalam membeli daging ayam. 
Atribut Ukuran Daging
Atribut ukuran daging memiliki 
nilai importance value sebesar  26,989%. 
Nilai tersebut merupakan nilai yang paling 
tinggi diantara nilai importance value 
atribut lainnya, hal tersebut menunjukkan 
bahwa atribut ukuran daging merupakan 
atribut yang diutamakan oleh konsumen 
k e t i k a  m e m b e l i  d a g i n g  a y a m 
dibandingkan dengan atribut lainnya. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat 
'Ismanto et al. (2018) yang menyatakan 
bahwa selain  tuntutan daging yang harus 
memiliki warna yang segar, faktor yang 
dianggap penting bagi sebagian besar 
konsumen adalah ukuran bobot daging. 
Atribut Warna Daging
Atribut warna daging merupakan 
atribut kedua yang dipertimbangkan oleh 
konsumen dalam membeli daging ayam 
dengan nilai importance value sebesar 
2 2 , 0 9 1 % .  A t r i b u t  w a r n a  d a g i n g 
merupakan  sa lah  sa tu  ind ika to r 
konsumen dalam melihat kualitas daging 
ayam yang akan dibeli. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Mayulu et al., 2019) 
yang mengatakan bahwa warna bahan 
pangan merupakan  a t r ibu t  yang 
mempengaruhi kualitas produk. Atribut 
warna daging sangat penting untuk 
d i p e r h a t i k a n  s e r t a  s e l a l u 
dipertimbangkan karena mempunyai 
pengaruh langsung terhadap kualitas dan 
kesegaran produk.
Atribut Tekstur Daging
Nilai kepentingan relatif atribut 
tekstur daging berada pada urutan ketiga 
dalam atribut preferensi pembelian ayam 
dengan nilai sebesar 20,793%.  Tekstur 
daging dapat menunjukkan kualitas dari 
daging apakah kondisi daging masih 
dalam keadaan segar atau tidak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat 'Prayitno et al. 
(2010) yang mengatakan bahwa tekstur 
daging merupakan suatu sifat sensoris 
pada daging yang berkaitan dengan 
t i n g k a t  k e h a l u s a n  d a g i n g  y a n g 
berpengaruh terhadap kualitas daging.
Atribut Bagian Daging
Atribut bagian daging merupakan 
atribut keempat yang  diperhatikan oleh 
responden dengan nilai kepentingan 
relatif atribut tersebut sebesar 20,725%. 
Konsumen sebelum membeli daging 
ayam memperhatikan bagian daging apa 
yang akan dibeli karena selera setiap 
individu berbeda-beda. Bagian daging 
terdapat tiga taraf, yaitu daging bagian 
dada, paha dan sayap. Dari ketiga taraf 
tersebut, daging bagian dada merupakan 
bagian daging yang disukai  o leh 
konsumen karena mengandung daging 
yang cukup banyak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Winda et al.  (2016) bahwa 
daging bagian dada diminati oleh 
konsumen karena banyak mengandung 
daging dan empuk, selain bagian dada, 
bagian paha atas juga diminati oleh 
konsumen daging ayam karena selain 
terdapat daging yang cukup banyak juga 
terdapat kulit yang menempel pada 
bagian ini. Hal tersebut berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Kwadzo 
et al., 2013)yang mengatakan bahwa 
konsumen lebih menyukai karkas utuh 
dibandingkan dengan bagian lainnya.
Atribut Harga
Atribut harga merupakan atribut 
yang paling terakhir diperhatikan oleh 
konsumen. Nilai kepentingan relatif 
atribut harga mendapatkan nilai yang 
paling kecil yaitu sebesar 9,403%. Harga 
daging ayam selalu mengalami kenaikan 
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dan penurunan harga yang t idak 
menentu, terutama pada hari perayaan 
besar seperti lebaran, tahun baru dan 
hari besar lainnya. Konsumen akan tetap 
membeli daging ayam apabila harga dan 
kualitas sebanding dengan apa yang 
didapatkan. Menurut pendapat 'Ismanto 
et al. (2018)  harga merupakan nilai  
tukar  produk untuk   manfaat   yang   
diberikan   produk   itu sendiri. Daging 
yang segar dan besar akan lebih menarik 
p e r h a t i a n  k o n s u m e n  s e h i n g g a 
konsumen tertarik untuk membeli daging 
tersebut dengan harga yang menurut 
konsumen wajar dan terjangkau. Atribut 
harga sering dipentingkan   konsumen 
sebelum pembelian daging  ayam  
dikarenakan  harga  yang selalu naik  
turun.
 
Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi 
Daging Ayam di Kota Semarang
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumsi daging ayam broiler di Kota 
Semarang dianalisis menggunakan 
analisis regresi linier berganda dapat 
dilihat pada tabel 9.
Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Sumber : Data Primer diolah (2020)
Berdasarkan Tabel 10. diperoleh 
persamaan regresi yang terbentuk 
adalah sebagai berikut:
Y = -1,661 + 0,132 X  + 0,103 X  – 1 2 
0,031 X  – 3,923  X  + 3,489 X + e3 4 5 
2   
Nila i  koef is ien regresi  (R )
sebesar 0,694 atau 69,4% hal ini 
menunjukkan bahwa ni lai  Y yang 
dijelaskan oleh variabel-variabel X dalam 
penelitian ini (pendapatan (X1), jumlah 
anggota keluarga (X2), pendidikan (X3), 
harga daging ayam broiler (X4) dan 
harga daging sapi (X5)) adalah sebesar 
69,4%. Sedangkan nilai Y yang tidak 
dijelaskan oleh variabel X dalam 
penelitian ini adalah sebesar 30,6%, 
dengan kata lain 30,6% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini.
Tabel 11. Hasil Analisis Uji F
Sumber : Data Primer diolah (2020)
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Berdasarkan hasil uji F yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai F hitung 
sebesar 45,998 kemudian dibandingkan 
dengan nilai F tabel sebesar 2,47, F 
hitung > F tabel maka Ho ditolak dan H1 
diterima yang berarti bahwa pendapatan 
(X1), jumlah anggota keluarga (X2), 
pendidikan (X3), harga daging ayam 
broiler (X4) dan harga daging sapi (X5) 
secara serempak berpengaruh nyata 
terhadap konsumsi daging ayam broiler 
(Y). Menurut pendapat Ghozali (2011) jika 
F hitung ≥  F tabel atau sig ≤ 0,05, maka Ho 
ditolak yang berarti masing-masing 
variabel independent secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependent. Kemudian jika  F 
hitung < F tabel atau sig > 0,05, maka Ho 
diterima yang berarti masing-masing 
variabel independent secara bersama-
sama tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.
Tabel 12. Hasil Analisis Uji t
Sumber : Data Primer diolah (2020)
Keterangan : ns  = non signifikan
*  = signifikan pada taraf 1% (α = 0,01)
** = signifikan pada taraf 5% (α = 0,05)
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